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SUMMARY

ARINDHA MEGAWATI B. The Effect of Giving Organic Fertilizers and
Sulfur on Netral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber and Hemicellulosa of King
Grass (Pennisetum purpurephoides) (Supervised by AFNUR IMSYA and
MUHAKKA).

The objective of this research was to know the effect of giving organic
fertilizers and sulfur on the NDF, ADF and Hemicellulosa content of King Grass
(Pennisetum purpurephoides) with their interaction. This research was conducted
from January to June 2005 at Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan
Ayam Sembawa.

The research using block randomized design factorial mode with 2 factors as
treatments. The first factor was organic fertilizers which divide into 3 level : 0
ton/ha (Ko), 5 ton/ha (K.i), 10 ton/ha (K3). Second factor was sulfur which divide
into 4 level : 0 kg S/ha (So), 30 kg S/ha (S;), 60 kg S/ha (S,), and 90 kg S/ha (Ss). It
comprises of 12 treatments with 3 groups so there were 36 treatments units.
Observed parameters were NDF, ADF and Hemicellulosa contents.

The result of this research showed that the treatment resulted significantly
differences to NDF, ADF and Hemicellulosa contents. The conclusion of this
reseach showed that treatment with organic fertilizer 5 ton/ha and sulfur 90 kg S/ha
give the low result in NDF, ADF and giving organic fertilizer 10 ton/ha and sulfur 0

kg S/ha give the low result in hemisellulosa of King Grass (Pennisetum
purpurephoides).




RINGKASAN

ARINDHA MEGAWATI B. Pengaruh Penggunaan Pupuk Kandang dan
Sulfur terhadap kandungan Netral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber dan
Hemisellulosa Rumput Raja (Pennisetum purpurephoides) (Dibimbing oleh AFNUR
IMSYA dan MUHAKKA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang dan
sulfur terhadapa kandungan NDF, ADF dan Hemisellulosa pada Rumput Raja
(Pennisetum purpurephoides) serta interaksinya. Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan Januari sampai Juni 2005 di Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna
dan Ayam Sembawa.

Penelitian ini menggunakan Rancangna Acak Kelompok Faktorial dengan
dua faktor sebagai perlakuan. Faktor‘pertama yaitu pupuk kandang terdiri dar tiga
tingkat yakni 0 ton/ha (Ko), S ton/ha (K;) dan 10 ton/ha (K). Faktor kedua adalah
sulfur dengan 4 tingkat yakni : 0 kg S/ha (So), 30 kg S/ha (Sy), 60 kg S/ha (S2), 90 kg
S/ha (S;). Jumlah kombinasi perlaku_énadalah 12 dengan 3 kelompok, sehingga
didapat 36 unit percobaan. Parameter yang diamati adalah kandungan NDF, ADF
dan Hemisellulosa .

~ Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
berbeda-nyata pada kandungan NDE, .ADF dan Hemisellulosa. Kesimpulan dari
penelitian ini- adalah perlakuan dengan penggunaan pupuk kandang 5 ton/ha dan
sulfur "90 kg S/ha memberikan hasil terendah pada kandungan NDF, ADF ‘dan
penggunaan pupuk kandang 10 ton/ha dan sulfur 0 kg S/ha memberikan hasil
terendah pada hemisellulosa rumput raja (Pennisetum purpurephoides).
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia yang mengandung zat
makanan yang berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan ternak, dimana ternak
ruminansia memerlukan hijauan dalam jumlah cukup tinggi seperti sapi perah
73,8 %, sapi potong 81,6 % serta domba dan kambing 94 % dari kebutuhan ransum
harian (Lumbantoruan, 2003).  Salah satu pakan hijauan yang da.pa1 fiikembangkan
yaitu rumput raja, karena rumput ini dapat memberikan peranan lebih 60% dari
seluruh bahan makanan yang dikonsumsi, baik dalam bentuk segar maupun kering
(Direktorat Jendral Peternakan, 1996). |

Rumput raja (Pennisetum purpurephoides) memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan  dengan  jenis rumput lainnya. Rumput | _' raja
(Pennisetum purpurephoides) ini tergolong rumput yang cukup kuat tumbuhnya,
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi dan cenderung mampu bertahan di daerah
yang kering sekalipun (Departemen Pertanian, 1998). Rumput raja ini sangat cocok
dikonsumsi sebagai pakan termak karena memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi
dibanding dengan rumput lain (Tabel 1)

Tabel 1. Perbandingan kandungan nilai gizi ramput raja dan rumput gajah

Jenis Rumput Kandungan Zat Makanan (%)

Protein Kasar SeratKasar Lemak NDF Abu Ca P

Rumput Raja 13,5 33,1 35 597 186 037 035

Rumput Gajah 12,3 34,1 24 642 10,1 024 039

Sumber : Direktorat jendral Peternakan, 1996.



Pengembangan terhadap hijauan pakan temnak pada umumnya dilakukan pada
lahan yang tingkat kesuburannya rendah, sehingga untuk memperoleh pertumbuhan
dan perkembangan serta kualitas gizi yang optimal diperlukan informasi yang cukup
mengenai responnya terhadap berbagai upaya perbaikan kesuburan lahan, yaitu salah
satunya dengan melakukan pemupukan terutama pada tanah jenis ultisol yang
memiliki tingkat kesuburan rendah seperti tanah yang terdapat di Sumatera Selatan_
Salah satu upaya vang dapat dilakukan adalah dengan pemberian pupuk kandang
yang dikombinasilgan dengan sulfur.

Pemberi.an pupuk kandahg dapat meningkatkan bahan organik tanah,
sedangkan pembenan sulfur memegang peranan penting dalam metabolisme
tanaman karena merupakan unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman serta
penentu kualitas nutrisi tanaman (Muhammad et al., 2003). Nyakpa et al. (1983)
menyatakan pemberian sulfur pada kisaran 10 — 40 kg/ha sudah cukup untuk
mengatasi kekahatan sulfur dalam tanah.

Menurut penelitian Fariani (1996) bahwa kandungan Netral Detergent Fiber
(NDF) rumput raja di Sumatera Selatan yaitu 71,5 %, Acid Detergent Fiber (ADF)
41,4% dan Hemisellulosa 30,1 %, sedangkan Kaunang (2004) menyatakan
kandungan ADF leguminosa yang diberi pupuk kandang 25 ton/ha adalah 33 42 %
sedangkan tanpa pemberian pupuk kandang adalah 35,40 %. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kandang 25 ton/ha mampu menurunkan kandungan ADF
leguminosa sampai 5,75 % dan pemberian air belerang 50 % mampu menurunkan
kandungan ADF sampai 9,30 % dibandingkan tidak diberikan air belerang.

Berdasarkan penelitian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui



seberapa penting peranan pupuk kandang dan sulfur dalam penurunan kandungan

serat yang berhubungan dengan kecernaan dari rumput raja.

B. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh pupuk kandang dan sulfur terhadap kandungan
Netral Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber dan Hemisellulosa pada rumput
raja (Pennisetum purpurephoides). '
2. Mengetahui interaksi antara pupuk kandang dan sulfur foshadin
kandungan Netral Detergent Fiber , Acid Detergent Fiber dan Hemisellulosa

pada rumput raja (Pennisetum purpurephoides).

C. Hipotwis
1. Pemberian pupuk kandang dan sulfur diduga dapat menurunkan
kandungan NDF, ADF dan Hemisellulosa pada rumput raja
(Pennisetum purpurephoides). |
2. Terdapat interaksi pupuk kandang dan sulfur dalam menurunkan
kandungan NDF, ADF dan Hemisellulosa pada rmumput raja

(Pennisetum purpurephoides).
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